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ABSTRAK 

Telah dilakukan penelitian stabilitas fisika sediaan gel yang mengandung 
asam glikolat 20% dengan bahan pembentuk gel HPMC untuk Formula I 
dibandingkan dengan kombinasi Akasia Senegal Gum dan Xanthan Gum untuk 
Formula II yang disimpan dalam climatic chamber pada suhu 400C ± 20C / 75% 
RH ± 5% selama 35 hari. Pengamatan stabilitas fisika sediaan gel dilakukan setiap 
5 hari, mulai dari hari ke-0 sampai hari ke-35. Data hasil pengamatan stabilitas 
sediaan gel selama waktu penyimpanan dianalisis dengan one-way ANOVA pada 
α=0,05 dan perbedaan karakteristik fisika antara sediaan gel Formula I dan 
Formula II dianalisis dengan two-way ANOVA pada α=0,05. Analisis data 
menunjukkan bahwa selama waktu penyimpanan pada sediaan gel Formula I tidak 
stabil dalam hal organoleptis dan viskositas tetapi stabil dalam hal homogenitas, 
berat jenis dan sifat alir, sedangkan pada Formula II sediaan gel tidak stabil dalam 
hal organoleptis tetapi stabil dalam hal homogenitas, berat jenis, viskositas, dan 
sifat alir. Sediaan gel Formula I dan Formula II memiliki karakteristik fisika yang 
berbeda bermakna dalam hal organoleptis, berat jenis dan viskositas. 
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